
WALI KOTA BALIKPAPAN

PROVINSI KAIJIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    1     TAHUN2026

TENTANG

PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAII

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Menimbang          :   a.   bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin,  motivasi
keba, identitas, dan wibawa pegawai pemerintah guna
menciptakan keseragaman dan ketertiban;

b.   bahwa   sebagal   upaya   untuk   membudayakan   dan
mengembanghan     kearifan     budaya     lokal     maka

pemakaian  pakaian  khas  daerah  dan  pakaian  motif
khas  daerah  Kota  Balikpapan  perlu  diatur  sebagai
bagian    dari    pakaian    dinas    harian    pegawai    di
lin8kungan Pemerintah Daerah;

c.   bahwa  dengan  berlakunya  Peraturan  Menteri  Dalam
Negeri  Nomor  10  Tahun  2024  tentang Pakaian  Dinas
Aparatur   Sipil   Negara  di   Lingkungan   Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah, perlu mengatur

pedoman  pakaian  dinas  di  lingkungan  Pemerintah
Daerah;

d.   bahwa     berdasarkan     pertimbangan     sebagalmana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan   Peraturan  Wall   Kota  tentang  Pakaian
Dinas di Lin8kungan Pemerintah Daerah;

Mengingat             :   1.    Pasal    18   ayat   (6)   Undang-Undang   Dasar   Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;
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2.   Undang-Undang   Nomor   27   Tahun    1959   tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Taliun 1953
tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tin9kat 11
di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun  1953 No.  9),
Sebagai   Undang-Undang   (Lembaran   Negara  Tahun
1959  Nomor 72,  Tambahan Lembaran Negara Nomor
1820)    sebagailnana    telah    beberapa   kali    diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965
tentang Pembentukan Daerah Tingkat 11 Tanah Laut,
Daerah Tin8kat 11 Tapin dan Derah Tin8kat 11 Tabalong
dengan   Mengubah   Undang-Undang   No.   27   Tahun
1959, tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No.
3 Tahun  1953, tentang Pembentukan Daerah Tingkat
11 di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2756) ;

3.   Undang-Undang   Nomor   23   Tatiun   2014   tentang
Pemerintahan   Daerah   (I+embaran   Negara   Republik
Indonesia    Tahun    2014    Nomor    244,    Tambahan
Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587)
sebagainana   telah   beberapa  kali   diubah   terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 20.23'` tentang
Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-
Undang  Nomor  2  Taliun  2022  tentang  Cipta  Kelja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia    Tahun    2023    Nomor    41,    Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856) ;

4.   Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor   10  Tahun
2024 tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di
Lin9kungan      Kementerian      Dalam      Negeri      dan
Perierintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 488);

MErmTusRAN:

Menetapkan          :   PERATURAN  WALI  KOTA  TENTANG  PAKAIAN  DINAS  DI

LINGKUNGAN PEMERINTAII DAERAH.
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BABI

RETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:
1.       Daerah adalah Kota Balilapapan.
2.       Wali Kota adalah wali Kota Balikpapan.
3.       Pemerintah  Daerah  adalah  Wali  Kota  sebagal  unsur  penyelenggara

pemerintahan     Daerah     yang     memimpin     pelaksanaan     urusan
pemerintahan    yang    menjadi    kewenangan    daerah    otonom    Kota
Balikpapan.

4.       Sckretaris Daerah adalah scktetaris Daerah Kota Balikpapan.
5.       Peran8kat  Daerah  adalah  unsur  pembantu  Wall  Kota  dan  Dewan

Perwalalan      Rakyat     Daerah     dalaln     penyelenggaraan      urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
6.       Pegawal  adalah  pegawal  aparatur  sipil  negara  yang  bekelja  pada

Pemerintah Daerah.
7.       Aparatur  Sipil  Negara yang  selanjutnya  disingkat  ASN  adalah  profesi

bagi  pegawai  negeri  sipil  dan  pegawai  pemerintah  dengan  pep.anjian
kelja yang bekelja pada instansi pemerintah.

8.       Camat adalah pegawal negeri sipil pemimpin kecamatan.
9.       Lurah adalah pegawai negeri sipil pemimpin kelurahan.
10.     Palcalan    Dinas    adalah    pakaian    seragam    yang    dipakai    untuk

menunjukkan identitas Pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan.
11.     Atribut adalah tanda yang melengkapi fakaian Dinas.
12.     Pakalan Dinas Harian yalig selanjutnya disin8kat PDH adalah Pakaian

Dinas yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari terlnasuk
digunakan pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

13.     PDH Batik/Tenun/Lurik adalah PDH yang terbuat dari kaln baLtik atau
tenun atau lurik dengan motif khas Daerah.

14.     Pakalan Khas Daerah adalah pakalan adat Daerah yang diakui sebagai
identitas dan ciri khas Daerah.

15.     PDH  Peran8kat  Daerah  Tertentu  adalah  PDH  yang  digunakan  oleh
Peran8kat Daerah tertentu.

16.     Pakalan  Sipil  Len8kap  yang  selanjutnya  disebut  PSL  adalah  Pakaian
Dinas  bagi  ASN  yang  dipakai  pada  upacara  kenegaraan  atau  resmi,
bepergian resmi ke luar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan
dan  pelatihan,  pelantikan jabatan  struktural  dan  pelantikan  pejabat
fungsional, serta penerimaan penghargaan satya lencana karya satya.
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17.     Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disebut PDL adalah Pakalan
Dines yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional di lapangan.

~  18.     PDL dan Operasional hainnya pada Peran8kat Daerah Tertentu adalah
Pakaian  Dinas yang dipahai dalam menjalankan  tugas operasi_onal di

_ ,   lapangan yang digunakan oleh Peran8kat Daerah tertentu.
19.

•20.

Pakaiari  Dinas  Upacara  Perari8kat  Daelal  Tertentu yang  selanjutnya
disebut   PDU   Peran8kat   Daerah   Tertentu   adalah   Pakalan   Dinas
Peran8kat Daerah tertentu yang dipakal dalam melaksanak:an upacara.
Pakaian Dinas Upacara Camat dan Lurah yang selanjutnya disebut PDU
Camat dan Lurah adalah Pakaian Dinas Calnat dan Lurah yang dipakai
dalam melaksanakan upacara.

-   21.     Koaps  Pegawai  Republik  Indonesia  yang  selanjutnya  disebut  KORPRI

adalah wadah untuk menghimpun seluruh Pegawai Repub]jk Indonesia
demi  meningkatkan  peljuangan,  pengabdian  serta  kesetiaari  kepada
cita-cita pen.uangan  Bangsa dan  Negara Kesatuan  Repurmk Indonesia
Tchun   1945,  bersifat  demohaatis,  mandiri,  bebas,  aktif  profesional,
netral, produktif, dan bertanggungjawab.

Pasal 2
(1)      Pegawai di lingkungan pemerintah Daerah wajib memakai pakaian Dinas

dan Atribut pada hari kelja berdasarkan Peraturan Wall Kota ini.
_  (2)      Penggunaan   Pakaian   Dina=  sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)-

bertujuan  untuk  meningkatkan  kedisiplinan,   pengawasan=   estetika,
motivasi   kelja,   kewibawaan   serta   mewujudkan   keseraganian   dan
identitas Pegawal.

BJne 11

PAKAIAN DINAS ASN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 3
Jenis, Pakaian Dinas ASN meliputi:
a.  PDH;

b.  PDH Peran8kat Daerah Tertentu;
c.   -P§L;-

d.  PDL;

e.  PDL dan Operasional Lainnya pada Perangkat Daerah Tertentu;
f.   PDU perangkat Daerah Tertentu;



9.  PDU Camat dan Lurah; dan
-h.  pakaian seragam batik KORPRI.
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Bagian Kedua
PDH

Pasal 4
PDH sebagainana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a terdiri atas:
a.  PDH khaki;
b.  PDH kemeja putih; dan
c.  PDH Batik/Tenun/Lurik atau Pakaian Khas Daerah.

Pasal 5

(1)    PDH khaki sebagaimana dinaksud dalam pasal 4 huruf a terdiri atas:
a.  PDH  Ichald  kemeja  lengan  panjang  atau  kemeja  lengan  pendek

digunakan oleh pejabat pimpinan tingst pratama; dan
b.  PDH    Icha]d    kemeja    lengan    pendek    digunakan    oleh    pejabat

administrator,  pejabat  pengawas,  pejabat  pelaksana,  dan  pejabat
fungsional.

(2)    PDH  Ichald  sebagalmana dimaksud pada ayat `(1)  digunakan pada hari
Senin dan Selasa.

(3)    Penggunaan  PDH  Ichald  kemeja  lengan  pendek  bagi  ASN  pria  pejabat
administl.ator,   pejabat   pengawas,   pejabat   pelaksana,   dan   pejabat
fungsional baju dimasukkan ke dalam celana.

(4)    Jenis dan model serta spesifikasi PDH Ichaki sebagaimana dimaksud pada
ayat  (1)   tercantum  dalam  I.ampiran  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 6

(1)    PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b terdiri
atas:
a.    PDH kemeja putih lengan panjang atau kemeja putih lengan pendek

digunakan oleh pejabat pimpinan tingct pratama; dan
b.    PDH    keme].a    putih    lengan    pendek    digunakan    oleh    pejabat

administrator,  pejabat  pengawas,  pejabat  pelaksana,  dan  pejabat
fungsional.

(2)    PDH kemeja putih lengan pan].ang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat digunakan untuk menghadiri acara kenegaraan dan acara
resmi.
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(3)    Penggunaan  PDH  kemeja  putih  lengan  pendek  bagi  ASN-  pria  baju
dimasulckan ke dalam celana.

(4)    PDH kemeja putih digunakan pada hari Rabu.
(5).   Jenis   dan   model   serta  spesifikasi   PDH   kemeja  puth   sebagaimana

dimaksud  pada  ayat  (1)  tercantum  dalam  Ijanpiran  yang  merupakan
bagian tidak telpisahhan dari Peraturan Wall Kota ini.

Pasal 7

(1)    PDH Batik/Tenun/Lurik sebagainana dimaksud dalam Pasal 4 huruf-c
digunakan pada:
a.     hari Kamis danJumat;
b.     saat menchadiri rapat di luar Daerah;
c.     hari batik nasional setiap tanggal 2 0ktober; dan
d.     acara seremonial malam hard atau acara lainnya yang diatur sesuai

dengan ketentuan acara.
{2)    Pakaiari  Khas  Daerah  sebagainana  dimaksud  dalam  Pasal  4  huruf c

dapat digunakan pada:
a.     hari besar keagamaan atau hari besar kebudayaan;
b.     acara seremonial resmi yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat,

pemerintah provinsi, dan/ atau Pemerintah Daerah; dari
c.     acara lainnya sesuai dengan ketentuan acara.

(3)    Jenis dan model Pakaian Khas Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tercantum dalam Lanpiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 8
U-ntuk Perangkat Daerah atau unit kelja yang menerapkan 6- {enam) hari keria,
PDH Batik/Tenun/Lurik juga digunakan pada hari Sabtu.

Bagian Ketiga
PDH Peran8kat Daerah Tertentu

Pasal 9
(1)    PDH Peran8kat Daerah Tertentu  sebagalmana dimaksud  dalam Pasal  3

huruf b terdiri atas:
a.     PDH Dinas pemadam Kebakaran dan penyelalnatan;
b.     PDH Dinas perhubungan;
c.     PDH  Dinas  Ketenteranan  dan  Ketertiban  (Satuan  Polisi  Pamong

Praja); dan
d.     PDH Badan penanggulangan Bencana Daerah.
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(2)    PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan ASN dalaln kegiatan
rapat koordinasi,  peringatan  hari  ulang tahun  atau  pada  saat  situasi
tertentu sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

t3)    Jenis   dan   model,   spesifikasi,   serta   atribut   dan   kelenBkapan   PDH
Peran8kat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kempat
PSL

Pasal 10

(1)    PSL sebagainana dimaksud dalam pasal 3 huruf c digunakan pada:
a.    acara kenegaraan;
b.    acara resnri;
c.    pen.alanan dinas ke luar negeri;
d.    acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan;
e.    pelantikan pejabat struktural dan pelantikan pejabat fungsional; dan
f.     penerimaan pen8hargaan satya lencana karya satya,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2)    PSL bagi ASN laki-1ald berupa jas berwama gelap, kemeja lengan panjang
putih, celana panjang yang berwarna sama dengan jas, dasi, dan sepatu
hitam.

(3)    PSL bagi ASN perempuan berupa jas berwama gelap, kemeja putih, rok
atau celana panjang yang berwarna sama dengan jas, dan sepatu hitam.

(4)    Jenis  dan  model  PSL  sebagalmana  dimaksud  pada ayat  (1)  tercantum
dalam   I,ampiran   yang   merupakan   bagian   tidak   terpisahkan   dari
Peraturan Wall Kota ini.

Bagian Kehia
PDL

Pasal 1 1

(1)    PDL sebagaimana dinaksud dalam Pasal 3 huruf d digunahan pada saat
melaksanakan tugas operasional di lapangan dan penugasan lainnya.

(2)    Jenis  dan  model  PDL sebagaimana dimaksud  pada ayat  (1)  t,ercantum
dalam   Lanpiran   yang   merupakan   bagian   tidak   terpisahkan   dari
Peraturan Wali Kota ini.
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Bagian Keenan
PDL dan Operasional Lainnya pada Peran8kat Daerah Tertentu

Pasal 12

(1)    PDL   dan    Operasional   Lalnnya   pada   Perangkat   Daerah   Tertentu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e terdiri atas:
a.    PDL Dinas pemadam Kebakaran dan penyelamatan;
b.    PDL Dinas perhubungan;
c.    PDL  Dinas  Ketenteraman  dan  Ketertiban  (Satuan  PoHsi  Pamong

Praja); dan
d.    PDL Dinas Badan penanggulangan Bencana Daerah.

(2)    PDL  seb_agaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  digunakan  ASN  pada  saat
bertugas  di luar kantor dan pada  saat  situasi tertentu  sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3)    Jenis  dan  model,  spesifikasi,  serta  atribut  dan  kelengkapan  PD-L  dan
Operasional   Leinnya  pada   Peranghat   Daerah   Tertentu   sebagaimana
dimaksud pada ayat `(1) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Ketujuh
PDU Per.an8kat Daerah Tertentu

Pasal 13

(1)    PDU  Peran8kat Daerah Tertentu  sebagaimana dinaksud dalam Pasal 3
huruf f terdiri atas:
a.    PDU Dinas pemadaln Kebakaran dan penyelalnatan;
b.    PDU Dinas perhubungam;
c.    PDL  Dinas  Ketenteraman  dan  Ketertiban  (Satuan  Polfsi  Pamong

Haja); dan
d.    PDU Badan penanggulangan Bencana Daerah.

(2)    PDU   sebagalmana   dimaksld   pada   ayat   (1)   digunakan   ASN   pada
~ Peranghat Daerah tertentu dalam kegiatan rapat koordinasi,  peringatan

hard ulang tahun atau pada saat -situasi tertentu sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3)    Jenis   dan   model,   spesifikasi,   serta   atribut   dan   kelengkapan   PDU
Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



-9-

Bagian Kedelapan
PDU Camat dan Lurah

Pasal 14

(1)    PDU  Camat dan Lurah  sebagaimana dinaksud dalam Pasal 3  huruf g
digunakan  pada  saat melaksanakan  pelantikan,  upacara kemerdekaan
Republik Indonesia, hari jadi Daerah,`dan hari besar nasional.

(2)    Model,  atribut  dan  kelen8kapan  PDU  Camat  dan  Lurah  sebagainana
dimaksud  pada  ayat  (1)  tercantum  dalam  Lampiran  yang  merupakan
bagian tidak telpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Bagian Kesembilan
Pakalan Seragam Batik KORPRI

Pasal 15

(1)    Pakalan  seragam  batik  KORPRI  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3
huruf h digunakan pada saat:
a.    upacara hari ulang tahun KORPRI;
b.    tanggal 17-(tuju-h belas) setiap bulan;
c.    upacara hari besar nasional; dan
d.    rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh KORPRI.

(2)    Tanggal  17 (tujuh belas) setiap bulan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, dengan ketentuan:
a.    tanggal 17 (tujuh belas} jatuh pada hari Sabtu, yang menggunakan

seragam batik KORPRI yaltu Peran8kat Daerah atau unit kelja yang
melaksanakan  6   (enam)   hari  kelja,  dan  hari  Senin  berikutnya
seluruh ASN menggunakan seragam PDH khaki;

b.    dalam  bulan yang sama terdapat peringatan  hard besar nasional,

pada  tanggal  17  (tujuh  belas)  seluruh  ASN  tetap  menggunakan
seragam batik KORPRI; dan

c.    apabila   tanggal   17   (tujuh   belas)   bertepatan   pada  hari   S`enin,

penggunaan seragam batik KORPRI dilen8kapi dengan mengenakan
peci nasional.

(3)    Model,  atribut  dan  kelen8kapan  seragam  batik  KORPRI  sebagainana
dimaksud  pada  ayat  (1)  tercantum  dalam  Lanpiran  yang  merupakan
bagian tidak telpisahhan dari Peraturan Wall Kota ini.
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BAB Ill
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atribut Pakaian Dinas

Pasal i6
Jenis Atribut Pakalan Dinas ASN terdiri atas:
a.   tandajabatan;
b.   Iencana KORPRI;
c.   papan nana;
d.   nana Kementerian Dalam Negeri untuk ASN Pemerintah Daerah;
-e.   nana pemerintah Daerah;

f.    Iambang pemerintah Daerah; dan

9.   fanda pengenal.

Pasal 17
(1)    Tanda   jabatan   sebagainana   dimaksud   dalam   Pasal    16   huruf   a

merupakan tanda pengenal dengan bentuk, ukuran, dan bahan terientu
yang  menyatakan   kedudukan   tugas,   tanggrng  jawab,   dan   lingkup
wewenang  dari  pejaba_t  yang  memakainya  di  lingkungan  Pemerintah
Daerah.

(2)    Tanda  jabatan  sebagainana  dinaksud  pada  ayat  (1)   di  lingkungan
Pemerintah Daerah terdiri atas:
a.-,   tandajabatan bahu;

~  b.    tandajabatan kerah; dan
c.    tandajabatan saku.

`(3).   Bentuk tanda jabatan  sebagaimana dimaksud  pada  ayat  (2)  te.rcantum

dalaln   Lanpiran   yang   merupakan   bagian   tidak   terpisahkan   dari
Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 18
-   (1)      Tanda jabatan  bahu  sebagainana  dimaksud  dalaln  Pasal  17  ayat  (2}

huruf  a   dikenakan   pada~ lidah   bahu   dan   digunakan   pada   saat
kegiatan/acara tingkat nasional,  kegiatan/acara  tin8kat provinsi,  dan
kegiatan/ acara tin8hat kota.

(2)      Tanda jabatan  kerah  sebagaimana dimaksud  dalam Pasal  17  ayat  (2)
huruf   b   dikenakan   pada   kerah   baju   bagian   kanan   pada   sant
menggunakam PDH Thaki, PDH kemeja putih, PDH Batik/Tenun/Lurik
atau Pakaian Khas Daerah, pakaian seragam batik KORPRI, dan PDL.
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(3)      Tanda jabatan  saku  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  17  ayat  (2)
huruf c dikenakan pada saku atau dada sebelah kanan dan digunakan
pada  saat  kegiatan/acara  tin8kat  nasional,   kegiatan/acara  tingkat
provinsi, dan kegiatan/acara tin9kat kota.

Pasal 19
(1)      Tanda jabatan  bahu  sebagainana.  dimaksud  dalam  Pasal  17  ayat  (_2)

huruf a berupa:
a.    1  (satu)  bintang.astha brata berwama perak: dengan  bahan  daar

berwana perak bagi jabatan Sekretaris Daerah;
b.    1 (satu) bintang astha brata berwama perunggu dengan bahan dasar

berwama perak bagi jabatan asisten, star ahlf, dan kepala Peran8kat
Daerah;

c.    3  (tiga)  melati  segi  lima  berwarna  perunggu  dengan  bahan  dasar
berwarna perak bagi Camat; dan

d.    2  (dua)  melati  segi  lima  bervarna  perunggu  dengan  bahan  dasar
berwama perak bagi Lurah.

a(2)    Tanda jabatan  kerah  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  17  ayat  (2)

huruf b berupa:I
a.    1  (satu) bintang astha brafa berwama perak bagi jabatan Sekretaris

Daerah;
b.1 (satu) bintang astha brata berwama perunggu bagi jabatan asisten,

star ahli, dan kepala Perangkat Daerah;
c.     3 (tiga) melati segi lima berwama perunggu bagi camat; dan
d.    2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu bagi Lurah.

(3)    Tandajabatan saku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf
c terdiri atas:
a.    tandajabatan saku pimpinan tinggi pratama; dan
b.    tandajabatan saku camat dan Lurah.

Pasal 20
(i)    Tanda   pengenal   sebagainana   dimaksud   dalam   Pasal   16   huruf   g

digunakan untuk mengetahui identitas ASN dalam melaksanakan tugas.
(2)    Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal didasarkan padajabatam yang

dijabat oleh ASN.

(3)    Foto untuk tanda pengenal menggunakan PDH khaki.
(4)    Wama dasar foto pada tanda pengenal sebagainana dimaksud pada ayat

(2) terdiri atas:
a.    merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratana;
b.    biru untuk pejabat administrator;
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c.    hijau untuk pejabat pengawas;
d.   jingga untuk pe].abat pelaksana; dan
e.    abu-abu untuk pejabat fungsional.

Pasal 2 1
Bentuk atribut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b sampai dengan
huruf g tercantum dalam I,ampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Wali Kota ini.

Bagian Kedua
Kelengkapan Pakalan Dinas

Pasal 22

(1)    Kelengkapan pakalan Dinas ASN terdiri atas:
a.     tutup kepala;
b.     ikat pinggang; dan
c.     sepatu hitam, sepatli putih, atau sepatu PDL yang digunakan sesuai

dengan jenis Pakaian Dinas.

(2)    Jenis  dan  model  kelen8kapan  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)
tercantum  dalaln  I,ampiran  yang merupakan  bagian  tidak  terpisahkan
dari Peraturan Wall Kota ini.

Pasal 23
-(1.)   'Tutup  kepala  sebagainana dimaksud  dalam  Pasal  22  ayat  (1)  huruf a

terdiri-atas:
a.    peci nasional;
b.    mutz;dan
c.     topipet.

{2)  `~Bentuk dan jadwal penggunaan tutup kepala sebagaimana dimaksud ayat
pada  (1)   tercantum  dalam  hampiran  yang  merupakan  bagian  tidak
texpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

BAB IV

KEWAJIBAN

Pasal 24
Pegawal di lingkungan Pemerintah Daerah wajib :
a. ;    belpakaian drias dengan atribut lengkap sesual dengan ketentuan dalam

Peraturan Wali Kota `ini;
b.     berambut pendek rapi dan sesuai dengan etikaL bagi pria; dan
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c.     tidak me_wamai rambut dengan wama yang mencolok.

Pasal 25
(1)    ASN  Pemerintch  Daerari  yang  tidak  mematuhi  kewajiban  penggunaan

Pakalan  Dinas  sebagaimana  dinaksud  dalan  Pasal  2  dan  Pasal  24
dikenal   sanksi   disiplin   ASN   sesuai   dengan   ketentuan   peraturan

perundang-undangan.
(2)    Penggunaan Pakaian Dinas menjadi salah satu indikator penilaian dalam

evaluasi perilahai ken.a Pegawai pada Sasaran Kinelja Pegawal ASN.

BABV

PEMBINAAN DAN PBNGAWASAN

Pasal 26
(1)    Wa]i Kota melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian

Dinas di lin8kungan Pemerintah Daerah.

(2)    Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara
tehais   dilakukan   oleh   Perangkat   Daerah  yang  membidangi   urusan
kepegawaian.

BAB VI

PENDANEN

Pasal 27
Pendanaan  dalam  pelaksanaan  Peraturan  Wali  Kota  ini  bersumbel.  dari
anggaran pendapatan dan belanja Daerah.

BJng VII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 28
(1)    Pegawal wanita berhijab  atau  yang  sedang hamil  dapat menyesualkan

penggunaan Atribut dan kelen8kapan Pakaian Dinas.
(2)    Pakaian  Dinas  petugas  layanari  dan/atau j}onf  qffiee  pada  Perangkat

Daerah   pemangku   pelayanan   publik   menggunakan   Pakaian   Dinas
tersendiri sesuai dengan kebutuhan.

`(3)    Model Pakaian Dinas petugas layanan sebagaimana dimaksud pada a.yat

(2) tercantum dalan Lanpiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Wali Kota ini
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(2)
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Pasal 29
Dalam  pelaksanaan   kegiatan  tertentu,   Pegawal  dapat  menggunakan
Pakaian Dinas lainnya.
Pakalan Dinas laimya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) meliputi:
a.    pakaian olahraga; atau
b.    pakalan muslim/muslinah.

(3)    Penggunaan pakaian olahraga sebagainana dimaksud pada ayat (2) huru-f
a diatur dengan ketentuan:
a.    menggunakan  kaos  lengan  panjang/pendek  berkerah  dan  celana

panjang bukan berbahan jeczrzs,.
b.    digunakan pada saat pelaksanaan senam kesegaran jasmani untuk

hard Jumat pagi; dan
c.    mengganti pakaian olahraga dengan PDH Batik/Tenun/Lurik setelah

pelaksanaan olahraga selesai.
(4)    Penggunaan  pakaian  muslim/muslinah  sebagainana  dimaksud  pada

ayat (2) huruf b diatur dengan ketentuan:
a.    digunakan pada pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan agama

Islam; dan
b.    digunakan sesuai dengan ketentuan acara.

(5)    Dalam       hal       diperintahkan       untuk       menggunakan       pakalan
muslin/muslimah  sebagaimana dimaksud  pada  ayat  (4},  bagi  pegawai
selain yang beragama Islam menggunakan pakaian bebas rapi.

BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP

Pa.sat 30
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya,  memerintahkan pengundangan Peraturan
Wali Kota ini dengan penempatannya dalarn Berita Daerah Kota Ba]jkpapan.

Ditetapkan di Balikpapan

pada tanggal  2  Februari  2026
WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD



Diundangkan di Balikpapan

pada tanggal 2  Februari  2026
Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

AGUS BUDI PRASETYO

BERITA DAERAII KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2026 NOMOR  1

Salinan sesuai dengan aslinya
I+i`  ..  I
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LAMPIRAN

PERATURAN    WALI    KOTA    BALIKPAPAN

NOMOR    1     TAHUN2026

TENTANG

PAKAIAN       DINAS       DI       LINGKUNGAN

PEMERINTAII DAERAH

uENls, MODEL, spEslFIKAsl, ATRIBUT, DAN KELENGRAPAN pArmAN DINAs

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

A.   Jenis, Model, dan Spesifikasi PDH Khaki

1 . PDH Khaki Pria

Keterangan:

a. tanda jabatan kerah
b. mama Kementerian Dalam Negeri
c. papan nana
d. kancing
e. ikat pinggang
f.  kerah

9. Iencana KORPRI
h. mama Pemerintah Kota Balikpapan
i.  Ianbang Pemerintah Kota BaHkpapan

j.  tanda pengenal
k. saku celana depan
I.  sepatu hitan



2. PDH maki Wanita
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•--        A    -     ,

in+__hl

Keterangan:
a.     tandajabatan kerah
b.     Iidahbahu
c.      mama Kementerian Dalam Negeri

d.     papannama
e.     sakukemeja
f.      kancing

9.     kerahrebah
h.     Iencana KORPRI

i.      nana pemerintah Kota Balikpapan

j.      1ambang pemerintah Kota Balikpapan
k.     tandapengenal
I.      rok/celana panjang
in.    sepatu hitam



3. PDH Khaki Wanita Beljilbab
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Keterangan:
a.     tandajabataLn diletakkan di kerah atau di atas papan mama
b.     1idahbahu

c.      mama Kementerian Dalam Negeri
d.     papannama
e.     sakukemeja
f.      kancing

9.     kerahrebah
h.     Iencana KORPRI

i.      mama pemerintah Kota Balikpapan

j.      Iambang pemerintah Kota Balikpapan
k.     tanda pengenal
I.      celana panjang/rok
in.    sepatu hitam
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4. PDH Khaki Wanita Hamil

"___L'

Keterangan:
a.     tandajabatan kerah
b.     Iidahbahu
c.     nana Kementerian Dalam Negeri
d.     papannana
e.     sanbungbaju
f.      kancing

9.     kerahrebah
h.     Iencana KORPRI

i.      mama pemerintah Kota Balikpapan

j.      Iambang pemerintah Kota Balikpapan
k.     tandapengenal
I.      sambung bahu belakang
in.    sambung baju belakang
n.     sepatu hitam
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5. PDH Khaki Wanita Hamil Beriilbab

Keterangan:

a.     tandajabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nana
b.     Iidahbahu
c.      nalna Kementerian Dalam Negeri
d.     papannana
e.     sanbungbaju
f.      kancing

9.     kerahrebah
h.     1encana KORPRI

i.      nana pemerintah Kota Balikpapan

j.      Iambang pemerintah Kota Balikpapan
k.     tanda pengenal
I.      celana/rok
in.    sepatu hitan
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a.   Jenis, Model, dan Spesifikasi PDH Kemeja Putih
1. PDH Kemeja Putih ELa

Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. nana Kementerian Dalam Negeri
c. papan mama
d. kancing
e. kerah
f.  1idah bahu

9. 1encana KORPRI
h. mama Pemerintah Kota Balikpapan
i.  Iambang Pemerintah Kota Balikpapan

j.  tanda pengenal
k. ikat pinggang
I.  sepatu hitam



2. PDH Kemeja Putih Wanita
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Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. mama Kementerian Dalam Negeri
c. papan nana
d. saku
e. kancing
f.  kerah rebah

9. Iencana KORPRI
h. nana Pemerintah Kota Balikpapan
i.  Iambang Pemerintah Kota Balikpapan

j.  tanda pengenal
k. celana panjang/rok
I.  sepatu hitan
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3. PDH Kemeja Putih Wanita Beljilbab

Uu

Keterangan:
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan mama
b. mama Kementerian Dalam Negeri
c. papan nana
d. saku
e. kancing
f.  kerah rebah

9. Iencana KORPRI
h. nana Pemerintah Kota Balikpapan
i.  Iambang Pemerintah Kota Balikpapan

j.  tanda pengenal
k. celana panjang/rok
I.  sepatu hitan
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4. PDH Kemeja Putih Wanita Hamil

Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. mama Kementerian Dalam Negeri
c. papan nana
d. tanda pengenal
e. kancing
f.  kerah rebah

9. Iencana KORPRI
h. mama Pemerintah Kota Balikyapan
i.  Iambang Pemerintah Kota Balikpapan

j.  celana panjang/rok
k. sepatu hitam
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5. PDH Kemeja Putih Wanita Handl Berjilbab

Keterangan:

a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nana
b. mama Kementerian Dalam Negeri
c. papan nana
d. tamda pengenal
e. kancing
f.  kerah rebah

9. Iencana KORPRI
h. mama Pemerintah Kota Balikyapan
i.  Iambang Pemerintah Kota Balikpapan

j.  celana panjang/rok
k. sepatu hitam
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C.   Jenis dan Model PSL

1. PSL Pha

Keterangan:
a. dasi
b. kancing 3 buah
c. saku bawah tertutup
d. kemeja putih lengan panjang
e. belahan jahitan
f.  sepatu hitam
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2. PSL Wanita

Keterangan:
a. kancing 3 buch
b. saku bawah tertutup
c. sepatu hitan
d. kemeja putih lengan panjang
e. rok/celana panjang hitam



3. PSL Wanita Beljilbab

- 2:J -
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D.  Jenis dan Model PDL

1 . PDL Pria

Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. papan mama
c.  mama Kementerian Dalam Negeri

d. saku
e.  1encana KORPRI

f.  nana satuan/unit kelja
9. nana Pemerintah Kota Bali]apapan
h. Iambang Pemerintah Kota Balikpapan
i.  tanda pengenal

j.  celana
k. sepatu hitam
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2. PDL Wanita

Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nana
c. mama Kementerian Dalam Negeri

d. saku
e.  Iencana KORPRI

f.  mama satuan/unit kelja

9. nana Pemerintah Kota Balkpapan
h.1ambang Pemerintah Kota Balikpapan
i.  tanda pengenal

j.  celana
k. sepatu hitam



3. PDL Wanita Beljilbab
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Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. papan mama
c. mama Kementerian Dalam Negeri

d. saku
e.  1encana KORPRI

f.  mama satuan/unit kelja

9. nana Pemerintah Kota Balikpapan
h. Iambang Pemerintah Kota Balikpapan
i.  tanda pengenal

j.  celana
k. sepatu hitam
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E.   Model, Atribut, dan Kelengkapan Pakaian Dinas Upacara
1. PDU Camat/Lurah ELa

a- w      r___        _8-I

c=-k

Keterangan:
a.     pet
b.     tandajabatan bahu
c.     kerahrebah
d.     papannama
e.     tandajabatan saku
f.      kancing4buah

9.     kemejaputih
h.    dasihitan
i.       Iencana KORPRI

j.      saku atastertutup
k.     saku bawah tertutup
1.      celana putih pan].ang
in.    sepatu pantofel wama putih berta]i
n.     sambungbaju
o.     sambungbaju bawah
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2. PDU Camat/Lurah Wanita
T''-

a+-.--.J
b-_

`fty4,    :,---ic --J r-
d-i+iB.
c-J

I--

T--8ir-h

r.-+I_L-
!

i

Keterangan:
a.     pet
b.     tandajabatan bahu
c.     kerahrebah
d.     papannama
e.     tandajabatan saku
f.      kancing4buah

9.     saku bawah tertutup
h.     kemejaputih
i.      dasi hitan

j.       IencanaKORPRI
k.     saku atas tertutup
I.      rok/celana putih panjang
in.    sepatu pantofel warna putih
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3. ' PDU Camat/Lurah Wanita Beljilbab

a--T€,
Tng,`,i,

±F
I--

I_a___+  8

r-I--I

Keterangan:
a.     pet
b.     tandajabatan bahu
c.     kerahrebah
d.    papannana
e.     tandajabatan saku
f.      kancing4buah

9.     kemejaputih
h.     dasihitam
i.       Iencana KORPRI

j.      saku atastertutup
k.     saku bawah tertutup
1.      celana/rok putih panjang
in.    sepatu pantofel wama putih
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Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nana
c. celana panjang hitam
d. Iencana KORPRI

e. tanda pengenal
f.  sepatu hitam
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2. Pakaian Seragam Batik KORPRI Wanita

Keterangan:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nana
c. celana/rok panjang hitam
d. Iencana KORPRI

e. tanda pengenal
f.  sepatu hitam
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3. Pakaian Seragam KORPRI Wanita Beljilbab

Keterangan:
a. tanda jabatan diletakhan di kerah atau di atas papan mama
b. papan mama
c. celana panjang hitam
d. 1encana KORPRI

e. tanda pengenal
f.  sepatu hitam
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a.  Model Pakaian Khas Daerah (Mahligai Balikyapan)
1 . Pakaian Mahligai Balikyapan Pria

Keterangan:
a.    peci hitam dengan bros kuningan bermour beruang madu
b.    bordir bermotif daun dan bunga kelubut pada daerah leher, dada, dan

lengan
c.    bros rantai kuningan bermotif beruang madu pada bagian dada
d.    kain  batik  bermotif  daun  dan  bunga  kelubut  pada  bagian  daerah

bawah
e.    celana panjarig hitam
f.     sepatu hitam
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2. Pakaian Mahligai Wanita

Keterangan:
a.    sunting  kuningan  bermotif  bunga  kelubut  (untuk  wanita  beljilbab,

menyesuaikan dengan warna bawahan batik Balikpapan)
b.    bordir bermotif daun dan bunga kelubut pada daerah leher, dada, dan

lengan
c.    bros kuningan bermotif bunga kelubut pada bagian dada
d.    kain batik jarik bermotif rangkaian daun dan bunga kelubut dengan

tampilan lipatan-lipatan kecil pada bagian daerah bawah
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H.  Bentuk Tanda Jabatari di Pemerintah Daerah
1 . Tanda Jabatan

Tanda jabatan  di  lingkungan  Pemerintah  Daerah  berbentuk  bintang
ashta brata dari melati. Bentuk tanda jabatan tersebut bermahaa:

(1) bintang astha brata pa.da tanda jabatan bahu  dan  tanda jabatan
kerah   mempunyal   fflosofi   Kepemimpinan   Kompleks   dan   Ideal
melambangkan  kepemimpinan  dalam  delapan  unsur  alam  yaitu
bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan, dan bintang.

(2) melati   pada   tanda.   jabatan   bahu   dan   tanda   jabatan   kerah
mempunyal   filosofi   yarig   sedang   berkembang,    melambangkan
kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersib, agung.
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a.      Tanda Jabatan Bahu

Sekretaris Daerah Kota

Ei:b I"

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       s aat
menggunakan  Pakaian
Dinas    Harian    Khaki
dan     Pakaian     Dinas
Harian   Kemeja   Putih

pada kegiatan :
a.  rapat        koordinasi

tingkat nasional;
b.  rapat        koordinasi

tingkat         provinsi ;
dan

c.  rapat        koordinasi
tingkat kota.

-bahan      dasar       logam

berwama perak
-lambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  1    (satu)   bintang   astha

brata    berwarna    perak
berbentuk     pin     timbul
berukuran  1,5  cm  x  1,5
Cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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I,I

I    s,7cm    I

E]E ri ul

Asisten,     Star     Ahli,     dan
Kepala    Perangkat    Daerah
Kota

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       saat
menggunakan  Pakaian
Dinas    Harian    Khaki
dan     Pakaian     D inas
Harian   Kemeja   Putih

pada kegiatan:
a.  rapat        koordinasi

tingkat nasional;
b.  rapat        koordinasi

tingkat         provinsi ;
dan

c.  rapat        koordinasi
tingkat kota.

-bahan      dasar       logam

berwarna perak
-lambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  1    (satu)   bintang   astha

brata berwarna perunggu
berbentuk     pin     timbul
berukuran  1,5  cm  x  1,5
Cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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F]irfi  EETit

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       s aat
menggunakan  Pakalan
Dinas    Harian    Khaki
dan     Pakaian     Dinas
Harian   Kemeja   Putih

pada kegiatan :
a.  rapat        koordinasi

tingkat nasional;
b.  rapat        koordinasi

tingkat         provinsi ;
dan

c.  rapat        koordinasi
tingkat kota.

-bahan       dasar       logam

berwama perak
-lambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  3   (tiga)  melati  berwarna

perunggu  berbentuk  pin
timbul berukuran  1,5 cm
x 1'5 cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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E]n Lj wl

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       saat
menggunakan  Pakaian
Dinas    Harian    Khaki
dan     Pakaian     Dinas
Harian   Kemeja   Putih

pada kegiatan :
a.  rapat        koordinasi

tingkat nasional;
b.  rapat        koordinasi

tingkat         provinsi ;
dan

c.  rapat        koordinasi
tingkat kota.

-bahan      dasar      logam

berwama perak
-lambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  2  (dua)  melati  berwarna

perunggu  berbentuk  pin
timbul berukuran  1,5 cm
x 1'5 cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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I       _---_--------,---                 I

I    6,7cD    I

E]E EE

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       s aat
menggunakan  Pakaian
Dinas    Upacara    pada
saat:
a.  melaksanakan

pelantikan;
b.  upacara

kemerdekaan
Republik Indonesia;

c.  harijadi daerah;dan
d.  hari besar lainnya.

-bahan      dasar       logam

bervarna perak
-1ambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  3   (tiga)  melati  berwama

perunggu  berbentuk  pin
timbul berukuran  1,5 cm
x 1'5 cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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I"ri FT

I    5.7cm    I

Dikenakan  pada  lidah
bahu                       s aat
menggunakan  Pakaian
Dinas    Upacara    pada
saat:
a.  melaksanakan

pelantikan;
b.  upacara

kemerdekaan
Republik Indonesia;

c.  hari jadi daerah;dan
d.  hari besar lainnya.

-bahan       dasar       logam

berwarna perak
-1ambang          pemerintah

daerah    kabupaten/kota
berwana berukuran 2 cm
x2cm

-  2   (dua)  melati  berwarna

perunggu  berbentuk  pin
timbul berukuran  1,5 cm
x 1'5 cm

-tulisan     "KEMENDAGRI"

berukuran   tinggi   1   cm
dan lebar 5 cm berwarna

perak
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b.      Tanda Jabatan Kerah

1.

I      lcm      II

Sekretaris Daerah Kota Pakaian      Dinas      H arian 1   (satu)  bintang  astha
khaki ,      Pakaian      D inas brata   berwama   perak
Harian      kemeja      putih, berbentuk   pin   timbul
Pakaian      D inas      H arian berukuran 1 cm x lcm

I       1  cm      I

batik / tenun / 1urik        ataupakaiankhasdaerah,pakaianseragambatikKoapsPegawaiRepublikIndonesia,danPakaianDinaslapangan

2.

I      lcm     II          1cml

Asisten,     Staf     Ahli,     dan Pakaian      D inas      H arian 1   (satu)  bintang  astha
Kepala    Perangkat    Daerah khaki ,      Pakaian      D inas brata               berwarna
Kota Hariari      kemeja      putih, perunggu       berb entuk

Pakaian      D inas      H arian pin timbul berukuran  1
batik/ tenun/ lurik        ataupakaiankhasdaerah,pakaianseragambatikKorpsPegawaiRepublikIndonesia,danPakaianDinaslapangan cm x 1 cm
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3.

I       1cm      II'1    Ilcm

Carat Pakaian      D inas      H arian 3 (tiga) melati berwama

khaki,      Pakaian      Dinas perunggu       b erb entuk
Harian      kemeja      putih, pin timbul berukuran 1
Pakaian      Din as      H arian cm x 1 cm

ulJB=ae

batik/ tenun / lurik        ataupakaiankhasdaerah,pakaianseragambatikKolpsPegawaiRepublikIndonesia,danPakaianDinaslapangan

4.

I       1cm      II

Lurah Pakaian      Dinas      H arian 2 (dua) melati berwarna

khaki,      Pakaian      Dinas perunggu       b erbentuk

rfe                   I           1   cm          II-;gap-=`7

Harian      kemeja      putih, pin timbul berukuran 1
Pakaian      Dinas      H arian cm x 1 cm

batik / tenun / 1urik        ataupakaiankhasdaerah,pakaianseragalnbatikKorpsPegawaiRepublikIndonesia,danPakaianDinaslapangan
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Sekretaris  Daerah
Kota

ikenakan pada saku atau
ada  sebelah  kanan  saat
en ggunakan         Pakaian
inas   Harian   Khaki   dan
akaian      Dinas      H arian

C. Tanda Jabatan Saku

emej a         Putih         pada

a.  rapat              koordinasi
tingkat nasional;

b.  rapat              koordinasi
tingkat provinsi; dan

c.  rapat              koordinasi
tingkat kota.

-  bahan dasar logam
-  lapis   pertama   berupa   lambang

pemerintah                          d aerah
kabupaten / kota              berwarna
dengan ukuran 1,5 cm.

-  lapis    kedua   berupa   lingkaran

berwama perak ukuran diameter
2cm.

-  lapis   ketiga   berbentuk   bintang

astha  brata  berwarna  perunggu
dengan ukuran diameter 3,5 cm.

-  lapis    keempat    berbentuk    stir

kapal   berwama   perak   dengan
ukuran dialneter 4,5 cm.

-  lapis kelima berbentuk lingkaran

sinar    logam    45    jari    -    jari
berwama      perunggu      dengan
ukuran diameter 5,5 cm.
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Asisten,  Star Ahli,
dan              Kepala
Perangkat  Daerah
Kota

ikenakan pada saku atau
ada  sebelah  kanan  saat
enggu nakan         Pakaian
inas   Harian   Khaki   dan
akaian      Dinas      H arian
emej a         Putih         pada

a.  rapat              koordinasi
tingkat nasional;

b.  rapat              koordinasi
tingkat provinsi; dan

c.  rapat              koordinasi
tingkat kota.

-  bahan dasar logam
-  lapis   pertama   berupa   lambang

pemerintah                          d aerah
kabupaten / kota              berwarna
dengan ukuran 1,5 cm.

-  lapis    kedua   berupa   lingkaran

berwarna      perunggu      ukuran
diameter 2 cm.

-  lapis   ketiga   berbentuk   bintang

astha  brata  berwarna  perunggu
dengan ukuran diameter 3,5 cm.

-  lapis    keempat    berbentuk    stir

kapal berwarna perunggu dengan
ukuran diameter 4,5 cm.

-  lapis kelima berbentuk lingkaran

sinar    logam    45    jari    -    jari
berwarna      perunggu      dengan
ukuran diameter 5,5 cm.
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ikenakan pada saku atau
ada  sebelah  kanan  saat
enggunakan:
. Pakaian    Dinas    Harian
Khaki dan Pakaian Dinas
Harian     Kemeja     Putih

pada     kegiatan     rapat
koordinasi              tingkat
nasional, tingkat provinsi
dan kota.

. Pakaian   Dinas   Upacara
B e s ar         menggunakan

pada kegiatan:
1 ) melaksanakan

pelantikan;
2) upacara  kemerdekaan

Republik Indonesia;
3) hari jadi daerah; dan
4) hari besar lainnya.

- bahan dasar logan
-  1apis   pertama   berupa   lambang

pemerintah                          daerah
kabupaten / kota             berwama
dengan ukuran 1,5 cm.

- 1apis   kedua   berupa   lingkaran

berwarna      perunggu      ukuran
diameter 2 cm.

-  lapis  ketiga  berbentuk lingkaran

sinar    logam    45    jari    -    jari
berwarna      perunggu      dengan
ukuran diameter 3,5 cm.
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ikenakan pada saku atau
ada  sebelah  kanan  saat
enggunakan:
. Pakaian    Dinas    Harian
Khalci dan Pakaian Dinas
Harian     Kemeja     Putih

pada     kegiatan     rapat
ko ordinasi              tingkat
nasional, tingkat provinsi
dan kota.

. Pakaian   Dinas   Upacara
B e sar         menggunakan

pada kegiatan:
1 ) melaksanakan

pelantikan;
2) upacara  kemerdekaan

Republik Indonesia;

3) hari jadi daerah; dan
4) hari besar lainnya.

- bahan dasar logam
-  1apis   pertama   berupa   lambang

pemerintah                          daerah
kabupaten / kota             b erwarna
dengan ukuran 1,5 cm.

- 1apis   kedua   berupa   lingkaran

berwarna hitam ukuran diameter
2cm.

-  lapis  ketiga  berbentuk  lingkaran

sinar    logam    45    jari    -    jari
berwarna  hitam  dengan  ukuran
diameter 3,5 cm.



Contoh Penggunaan Tanda Jabatan
1 . Tanda Jabatan Kerah
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2. Lencana KORPRI

3. Papan Nana

4. Nana Kementerian dan Nana Pemerintah Daerah
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6. Tanda Pengenal

PEWIERINTAH KOTA BALIKPAPAN
SEKRETARIAT DAERAl+

iH
OKA ANTARA. S.IP., M.Si

N[P.11111111222222 3 333

NAVA LENGKAP  :

NIP

JABATAN

UNIT KERIA

COL. DARAH

AuunT KANTOR:

ORA ANTARA, S.IP., M.Si

1 1 1 1 1 1 1 1  222222 3 333

ANALIS KEBIJAKAN AHLI MUDA

BAGIAN PEMERINTAIIAN

a

JL.  JEND.  SuDIRMAN NO.1  RT.  13

SEKRETAF`ls DAIRAH ,

yJJJJCK»J-
PANGKAT/GOLONGAN
NIP.  1 1 1 111 1 1  222222 3 333
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I.    Kelengkapan
1.Thtu   Ke  ala

RTERANGAN5
NO. JENIS PENUTUP KEPALA DIGUNAKANOLEH WAKTU PE 4

1 2 3
t       u  acara bah-an dasar kain

1. Peci Nasionala.Priab.Wanita Seluruh ASN a.  pada        saa            pmenggunakanpakaianseragambatikKorpsPegawaiRepublikIndonesia:danb.padasaatmenggunakanPakaianSipilLengkap.
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Seluruh ASN pada       saat      pelaksanaan a.  berbahan     dasar      kain
2.       Mutz            tanpak depanI`/ercaaengtanpaksamping

upacara  yang  menggunakanPakalanDinasHariankhaki.ak berwana khakib.bisbanwarna     kuningemasukuran0,50cmc.1ambangkementerian/lambangpemerintahdaerahberbahandasarlogamberwamaberukuran1,5cm,dikenakanpadabagianujungatasmutzabahandasarkainwarna

3.

=-
Carat Pada saat menggun    anPakaianDinasupacara

hitam.b.1ambang daerah berwamakuningemasdibordirdenganlingkarandasar

-PetupacaraCamat berwarna hitam.c.padidankapasberwarna



ak

kuning emas dibordir.d.pitaemasdenganlebar1'75cm.abahandasarkainwarna

4. -- Lurah pada saat menggun    anPakaianDinasupacara
hitam.b.Iambang daerah

kjiPetupacaraLurah

kabupaten / kota dibordirdenganlingkarandasarbervamahitam.c.padidankapasberwamakuningemasdibordir.d.pitaperakdenganlebar1'75cm.
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Sepatu                                                                                                             AN

N0lJENIS SEPATU                           I PENGGUNAANdapatdikenakan KETERANG-sepatu yang

1.
I                                                                                   '*_

pada             saat dikenakan

•,\

menggunakan dapat

Pakaian     Dinas berbentuk

Harian,   Pakaian pantofel
Dinas  Lapangan maupun
dan        seragam sneakers

batik           Korp s -sepatu     harus

PegawaiRepublikIndonesia berw-a hitam

2. dikenakan   pada sepatu         yang

saat dikenakan
menggunakan berbentuk

Pakaian        Sipil pantofel-                    Lengkap               berwarna hitama-(1s`

V.

sepatu         yang3.
++,

dikenakan   pada
saat dikenakan

menggunakan berbentuk

Pakaian     Dinas pantofel
Upacara   CamatdanLurah berwama putih
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NO. JENIS PAKAIAN DINAS WARNA JILBABkuningmustardkhakimudasesuaidenganbaju tanpa motifhitammerahhitamputih

1. Pakaian Dinas Harian khaki
2. Pakaian Dinas Harian putih
3. Pakaian Dinas Harian

batik/ lurik/ khas daerah
4. Pakaian Dinas Lapangan
5. Pakaian Sipil Lengkap

6. Pakaian Korps Pegawai
Republik Indonesia

7. Pakaian Dinas Upacara



J.   Spesifikasi Kaln
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1. Kain PDH Warna Khaki                                                                           ERANSI

NO.

JENIS UJI PERSYARATAN YANGDISAENKAN TOL

1.K2.3.4.onstruksi
45,0 Minimum- Tetal lusi, helai per cm
30,521,925,1 Minimum±50/o±50/o±50/oMutlakMutlakMinimumMinimumMinimum- Tetal pakan, helai per cm

- Nomor benang lusi, Tex
- Lusi I
-  Lusi 11

- Nomor benang pakan, Tex 22'8Keper2 /  1

~ Anyaman
- Muka I

-  Muka 11 Keper 2 /  148034025

Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg
- Mulur, %
- Arah pakan, kg
- Mulur, o/o

KekuataJI Sobek Kain,
Elmendorf

- Arah lusi, g
1743-4 MinimumMinimumMinimum- Arah pakan, g

ahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan Komersial
- Perubahan warna
- Penodaan warna pada :

- Poliester
3-44 MinimumMinimum- Kapas

b. Gosokan
- Kering

3-443-4 MinimumMinimumMinimum- Basah

c. Keringat
c.1 Sifat asam
- Perubahan warna
- Penodaan warna pada :

- Poliester
3-4 Minimum- Kapas
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c.2 Sifat basa
- Perubahan warna
- Penodaan warria pada :

- Poliester

- Kapas

d. Sinar Terang Hari
ama
-L*

-a*

-b*

Minim-

Minimum
Minimum
Minimum

AE* i 0,8

2. Kaln PDH Warna Putih

NO.

JENIS UJI PERSYARATAN YANGDISARANEN TOLERANSI

1.2.3. Konstruksi

20,5 Minimum- Tetal lusi, helai per cm
- Tetal pakan, helai per cm 16,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex 23,9 x 2 ±5%
- Nomor benang pakan, Tex 23,5 x 2 ±5%
- Anyanan Polos60,0 MutlakMinimumMininumMinimum

Kelfliatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg
- Mulur, 0/o
- Arah pakan, kg 47,09.000
- Mulur, 0/o

Kekuatan Sobek Kain,
Elmendorf

- Arah lusi, g
- Arah pakan, g 8.800 Minimum

3. Kaln PSL

NO.

JENIS PERSYARATAN YANG TOLEENS
UJI DISARANRAN I

1.2. Konstruksi

18,5 Minimum- Tetal lusi, helai per cm
- Tetal pakan, helai per cm 15,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex 33,1 x 2 i 50/o
- Nomor benang pakan, Tex 33,1 x 2 ± 50/o
- Anyaman Polos Mutlak

Kekuatari Tarik Kain, per 2,5cm
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- Arah lusi, kg
- Mulur, %
- Arah pakan, kg
- Mulur, %

Kekuatan Sobek Kain,
Elmendorf

- Arah lusi, g
- Arah pakan, g

ahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga

dan Komersial
- Perubahan warna
- Penodaan wama pada : -

Poliester
- Rayon

b. Gosokan
- Kering
- Basah

c. Keringat
c. 1 Sifat asam
- Perubahan warna
- Penodaan wama pada :

-Poliester

- Rayon

c.2 Sifat basa
- Perubahan warna
- Penodaan warna pada :

- Poliester
- Rayon

d. Sinar Terang Hari

65,0

53,0

9.000

8.000

3-4

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

4. Kain PDL Warna Khaki

NO.

JENIS UJI PERSYARATAN YANGDISAENEN TOLERANSI

1. Konstruksi
45,0 Minimum- Tetal lusi, helai per cm

- Tetal pakan, helai per cm 31,020,6 Minimum±5%
- Nomor benang lusi, Tex
- Lusi I
-  Lusi 11 23,7 ± 5 0/o
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- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan I
-  Pakan 11

- Anyanan
- Muka I

-  Muka 11

Kekuatan Tarik Kain, per 2,5cm
- Arah lusi, kg
- Mulur' 0/o

- Arah pakan, kg
- Mulur, %

Kekuatan Sobek Kain,
Elmendorf

- Arah lusi, g
- Arah pakan, g

ahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan Komersial
- Perubahan warna
- Penodaan wama pada :

- Poliester
- Kapas

b. Gosokan
- Kerin8
- Basah

c. Keringat
c. 1 Sifat asam
- Perubahan warna
- Penodaan warna pada :

- Poliester

- Kapas

c.2 Sifat basa
- Perubahan warna
- Penodaan wama pada :

- Poliester
- Kapas

d. Sinar Terang Hari

Keper 2 /  1

Keper 2 /  1

460

320

23

16

3-4

± 5 0/o

±5%

Mutlak

Mutlak

Minimum

Minimum

Minimum

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum
Minimum
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-a* 5'83 AE* i 0,8

-b* 17,16

5. Kaln PDL Wanna Hitaln

NO.

JENIS UJI PERSYARATAN YANGDISARANRAN TOLEENSI

1.2.3.4. Konstruksi
42,017,0 MinimumMinimum- Tetal lusi, helai per cm

- Tetal pakan, helai per cm
- Pakan I
- Pakan 11 1'0 Minimum

- Nomor benang lusi, Tex 31,633,2 ± 5 0/o±5%

- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan I
- Pakan 11 44'9 x 2Ribstop ± 5 0/oMutlak

- Anyaman
- Muka I
- Muka 11 Ribstop72043028 MutlakMinimumMinimumMinimum

Kekuatan Tarik Kain, per 2,5Cm-Arahlusi,kg

- Mulur, %
- Arah pakan, kg
- Mulur, o/o

Kekuatan Sobek Kain,
Elmendorf

- Arah lusi, g
- Arah pakan, g 1843-4 MinimumMinimum

ahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan Komersial
- Perubahan wama
- Penodaan warna pada : MinimumMininumMinimum

- Poliester

- Rayon 3-44

b. Gosokan
- Kerin8
- Basah 3-4 Minimum

c. Keringat
c. 1 Sifat asam
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- Perubahan warna
- Penodaan wama pada:

- Poliester

- Rayon

c.2 Sifat basa
- Perubahan warna
- Penodaan warna pada:

- Poliester

- Rayon

d. Sinar Terang Hari-a
-L*

-a*

-b*

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum
Minimum

AE* s 0,8

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAIIMAD MASUD

Salinan sesuai dengan aslinya

:'.i
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